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PETGASASAII OBAT DAT IATATA,I TERPADI'DI PROVIT3I IAXPT'IG

Pada hari irri ........., tanggal ........, bulan ..., tahun dua ribu dua puluh satu,

kqrni yalxg bertands. tangan di bawah ini:

1. Ilr. Pltff l(. LUICTO, ECP : Kepala Badan Penpwas Obat dan

Makanan, berkedudukan di Jalafl

Percetakan Negara Nomor 23 Jakarta,

dalam hal ini bertindak untuk dan atas

nama Badan Penga.was Obat dan

Makanan, selanjutnya dieebut PIEAI,

reSAIII'.

2. Ir. IIt. ARIIAL IUUI{AIDI Gubernur lampung, berkedudukan di

Jalan Wolter Monginsidi Nomor 69,

Telukbetung Kota Elandat l.anPung,

I-ampung dalzun lal ini bertindak untuk
dan atas nama Pemerintah Provinsi

lampung, selanjutnia disebut PIIIAXT

XDUA-

PIE,AK XtSAlL dan PIEA3 EDDUA, eelanjutnya secara bersa.aa-sama disebut

PARA PIIIAI, dan masing-aasing disebut PIHAK.
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PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan hal-hal, sebagai berikut:

a. bahwa PIEAX IIESA'IU menrpakan Lembaga Pemerinah non Kementerian

yang menyelenggarakan tuga.s pemerintahan di bidang Penga.wasan Obat dan

Malanan;

b. bahwa PIIIAX, EXXTUA m€rupakan unsur penyetrenggara Pemerintahan Daeratr

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

daerah otonom sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Berdasaral<an hal tersebut di atas, PARA PIEAX sepakat untuk mengikatkan

diri dalam Kesepakatan Bersama tentang Penga.wasan Obat dan Mal<anan

Terpadu di Provinsi Lampung, dengan ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1

XAXBI'D DAT TUJUAT

(1) Maksud Kesepakatan Bersarnri ini adalah sebagai pedoman bagi PAFA

PIHAB dalaa melaksanalen penga.wasaD obat dalr makaaarl sac€ra telpadu

berdasarkan asas kesetaraan, tanggung jawab, saling membantu darr

mcarguntungkan sesuai fungsi, kedudukan dan kewenangan.

(2) Tujuan Kesepakatan Bersama ini addah untuk:

a. meninglatkan efektifitas dan efisiensi pengawasan obat dan makanan;

b. meninglatlan kopasisitas dan kualitas kefarrrasian berupa kualitas

produksi, kualitas distribusi dan kualitas pelayanan aaar dapa.t

memenuhi ketentuan cara produksi, care distribusi dan pelayanan

kefarmasinn yang hik;
c. meningkatkan keamanan, mutu dan gizi pangan industri haeil industri

rumah tangga pangafl;

d. meningkatlon kesad,axan dan kepedulian masyarakat rtalqm memilih

produksi obat dan makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat dan

berrautu sebagi salah satu upaya pemberdayaan mesyaraka! den

e. meningkatkan kerja sarna dalen penanganan/pengujian sampel

spesimen swab Covid- 19.
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PASAL 2
OB'trA DAX RUATG LITGIIT'P

Objek Kesepakatan Bersama ini adalah Penga.wasan Obat dan Makanan

meliputi Obat, Obet Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kes€hatan dan Pangan

Olahan.

Ruang Lingkup Kesepakatan Bersama ini meliputi:

a. penyusunan perencanaan, program dan kegiatan pengawasan obat dan
makanan;

b. pengembangan dan pensujian Laboratorium untuk contoh {sarap@ obat

dan makanan dan sampel speeimen swab Covid- 19;

c. pemberian komunikasi, informasi dan edukasi kepada aasyarakat;

d. penguatan jejaring pengawasan keamanan obat dan pangan terpadu; dan

e. pertukaran data fasilitas/ sarana produksi, distribusi dan pelayanan Obat

dan Malanan scauai ketentuan peraturan perund.ang-undangan.

PASAL 3

JAIIOTAITAETU

Kesepakatan Bersama ini berlaku untuk jangka walrtu 5 (lima) Tahun

terhitung sejak ditandatanganinya Kesepakatan Bersama oleh PARA PIHAK.

Apabila dalam jangka waktu selama 12 (dua belas) bul,an sebegaioana

dirneksud pada ayat (1) tiaek ditindakleniuti oleh PARA PIHAK dalam

Pedanjian Keda Sama, maka Kesepakatan ini gugur dengan sendirinya.

Dalam hal salah satu pihak berkeinginan untuk memperpanjang

Kesepakatan Bersarna ini, maka paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum tanggal

berakhimya Kesepakatan Bersama wajib memberitahukan secara tertulie

kepada pihak l,aianya
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PASII. {
PEI.AXAAIAAT

Pel,akeanaan Kesepakatan Bereama ini akan diatur lebih lanjut dalam suatu

Perjanjian Keqia Serna yang mcagatur rincian dan mekanisrne pel,aksanaan,

hak dan kewajiban PARA PIEAI(, dan hal-hal lain yang jika dipa.ndang perlu

setrlah Kese'pakatan Berssma ini.

Pelaksanaan Ferjanjian Keqia Sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

PARA PIEAIi akan men"njuk wakilnya sesuai dengan tugas dan fungsinya.

ffianjian Kerja Sama eebagaimana dirnaksud pada ayat (1) merupakan

suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari Kesepakatan Bersama ini.

PASAL 6

PruEIATAAf,

Segala biaya yang timbul untuk pelaksanaan Kesepakatan Bersama ini aknn

menjadi tanggung jawab PARA PIHAK sesuai dengan tugae dan fungsi mesing-

masing berdaaarkan ketentran peraturan perundang-undangan.

PASA.L 6

PEf,tIT,BAIAII PEBAEI,EIEAT

Apabila terdapa.t perbedaan pendapat dalam pelaksanaan Kesepakatart Bersa-aa

ini, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikan secara musyawarah untuk

mencapai mufakal

PASAL 7

PEIIGAIEIRAI IDR.IA SAIA

(1) S€lain karena berakteirnya jangla walrtu sebagaimana rrimaksud dalam

Pasal 4, Kesepakatan Elersema ini depat beral&ir apabila;

a. bahwa terdapa.t ketentuan peraturan perundang-undangan dan/atau

kebljakan pemerintah dan tidak memungkinkan berlangsungnya

kesepakatan bersama; atau

b. bahwa PARA PIHAK sepakat untuk mengakhiri Kesepakatan Bersama ini.

Pi

?l' )a
Pihak 2

ft



-5-

(2). Pengakhiran Kesepakatan Bersama sebagaiman dimaksud pada Ayat (1)

dinyatakan dalam bentuk tertulis.

PASAL A

PEITUTT'P

(U Hal-hal yang belum diatur daLam Kesepakatan Bersama ini akan diatur dan

ditetapkan kemudian berdasarakan kesepakatan PARA PIHAK yang

dituangkan secara tertulis dalam a.d.dendum yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Kesepakatan Bersama ini.

(2) Kesepakatan Bersama ini dibuat dalam ranekap 2 (dua) asli, masing-masing

berrnaterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama.

PIIIAK XEDUA" PIIIAI( XISATU,

ARIITAL DJI'ITAIDI K. LT'KITO
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